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ABSTRAK 

IIS MANIYA. L011201036. “KEKAYAAN BENTOS PADA EKOSISTEM 

MANGROVE BERDASARKAN POLA PENGGENANGAN PASANG SURUT AIR 

LAUT DI PULAU BANGKOBANGKOANG, KABUPATEN PANGKEP” dibimbing 

oleh Amran Saru sebagai pembimbing utama dan Syafiuddin sebagai 

pembimbing anggota. 

Bentos merupakan salah satu kelompok terpenting dalam ekosistem perairan 
karena merupakan organisme esensial dalam jaring makanan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui kerapatan, tutupan kanopi mangrove, 
parameter lingkungan, pola penggenangan pasang surut air laut, kekayaan 
jenis dan sebaran bentos di Pulau Bangkobangkoang, Kabupaten Pangkep. 
Penentuan Stasiun menggunakan metode berdasarkan keterwakilan mangrove 
dilihat dari pola penggenangan pasang surut. Data yang diperoleh dari analisis 
sampel bentos, mangrove dan sedimen dibuat dalam bentuk tabel dan grafik 
kemudian dianalisis secara deskriptif. Dari penelitian didapatkan 5 jenis 
mangrove di Stasiun 1 terdriri dari Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, 
dan Rhizophora mucronata, dengan kerapatan tertinggi 2,91 ind/ha pada jenis 
mangrove Rhizophora mucronata dengan rata-rata persentase tutupan kanopi 
75,85% (sedang). Stasiun 2 terdapat 5 jenis mangrove terdiri dari Rhizophora 
stylosa, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata. Avicnennia marina dan 
Sonneratia alba. Kerapatan jenis tertinggi pada jenis mangrove Rhizophora 
stylosa, dengan nilai kerapatan jenis 1,8 ind/m2, dengan rata-rata persentase 
tutupan kanopi 79,60% (padat). Pola penggenangan pasang surut air laut pada 
lokasi penelitian setelah dilakukan pengamatan selama 14 hari didapatkan hasil 
pada kedua Stasiun terjadi 2 kali pasang dan 2 kali surut, masuk dalam tipe 
pasang surut semi diurnal atau pasang surut harian ganda. Pada Stasiun 1 
spesies tertinggi yaitu Terebralia palustris dan Terebralia sulcata sedangkan 
pada Stasiun 2 spesies yang paling melimpah yaitu Littorina scabra. 
Penyebaran spesies bentos pada Stasiun 1 dari 13 spesies terdapat 4 spesies 
yang mengelompok dan 9 spesies dengan pola penyebaran seragam. Pada 
Stasiun 2 terdiri dari 12 spesies dengan 6 spesies yang memiliki pola 
penyebaran seragam dan 6 spesies dengan pola sebaran mengelompok. 
Kekayaan jenis bentos tertinggi terdapat pada wilayah ekosistem mangrove 
yang tergenang saat pasang dan tidak tergenang saat surut. 

 

Kata kunci: mangrove; bentos; pola penggenangan; sebaran 
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ABSTRACT 

IIS MANIYA. L011201036. “BENTOS RICHNESS IN MANGROVE 

ECOSISTEMS BASED ON POLE OF SURFILLMENT OF SEA WATER AT 

BANGKOBANGKOANG ISLAND, PANGKEP DISTRICT” supervised by Amran 

Saru as the main supervisor and Syafiuddin, as a member supervisor. 

Macrozoobenthos is one of the most important groups in aquatic ecosystems 
because it is an essential organism in the food web. The purpose of this study 
was to determine the density, mangrove canopy cover, environmental 
parameters, tidal inundation patterns, species richness and distribution of 
macrozoobenthos on Bangkobangkoang Island, Pangkep Regency. 
Determination of stations using a method based on mangrove representation 
seen from tidal inundation patterns. Data obtained from the analysis of 
macrozoobenthos, mangrove and sediment samples were made in the form of 
tables and graphs and then analyzed descriptively. The results obtained from 
the study found 5 types of mangroves at station 1 consisting of Rhizophora 
stylosa, Rhizophora apiculata, and Rhizophora mucronata, with the highest 
density of 2.91 ind / ha in Rhizophora mucronata mangrove species with an 
average percentage of canopy cover 75.85% (medium). station 2 there are 5 
types of mangroves consisting of Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, 
Rhizophora mucronata. Avicnennia marina and Sonneratia alba. The highest 
species density in Rhizophora stylosa mangrove species, with a species density 
value of 1.8 ind/m2, with an average percentage of canopy cover of 79.60% 
(dense). The pattern of tidal inundation of seawater at the research site after 
observations for 14 days obtained the results at both stations occurred 2 times 
high tide and 2 times low tide, included in the type of semi diurnal tides or 
double daily tides. At station 1 the highest species are Terebralia palustris and 
Terebralia sulcata while at station 2 the most abundant species is Littorina 
scabra. The distribution of macrozoobenthos species at station 1 of 13 species 
there are 4 species that are clustered and 9 species with uniform distribution 
patterns. At station 2 consists of 12 species with 6 species that have a uniform 
distribution pattern and 6 species with a clustered distribution pattern.  

 

Keywords: mangrove; macrozoobenthos; inundation pattern; distribution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Disepanjang garis pantai ekosistem mangrove banyak ditemukan atau 

di muara sungai yang terus terpengaruh surut dan pasangnya air laut 

(Desmarina et al., 2022). Ekosistem mangrove adalah ekosistem yang 

menghubungkan lautan dan daratan diwilayah subtropis dan tropis untuk 

mendukung sistem kehidupan. Mangrove menjadi tempat tinggal biota perairan 

dan organisme, karena daya dukung serta produktivitas dari ekosistem 

mangrove terbilang tinggi (Destiani et al., 2022). Peran mangrove di perairan 

laut dapat membantu perputaran rantai makanan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Secara langsung yaitu dengan menyediakan makanan langsung 

berupa serasah daun, dan secara tidak langsung sebagai tempat bernaung, 

bereproduksi dan pemeliharaan ternaungi, termasuk organisme tunggangan 

pohon, liang dan bentik yang semuanya merupakan organisme bentos dalam 

komunitas (Faiqoh et al., 2016).   

Bentos adalah organisme yang hidup menempel (tree fauna), melata 

(epifauna) dan meliang (infauna) didasar perairan. Bentos yang hidup di 

ekosistem mangrove biasanya sessile atau menetap pada substrat berlumpur 

atau keras dan umumnya terdiri dari kelas bivalvia, gastropoda, polychaetes 

dan crustacea, sedangkan distribusi bentos sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

fisik, kimia dan biologi habitatnya. Berbagai aktivitas di ekosistem mangrove 

mengubah kondisi lingkungan tempat hidup organisme bentos yang biasanya 

menetap dan memiliki pergerakan yang terbatas (Ambeng et al., 2020). Dalam 

ekosistem perairan, organisme bentos berperan penting dalam mineralisasi 

bahan organik dan memiliki beberapa fungsi penting dalam rantai makanan. 

Selain itu, bentos merupakan pakan untuk berbagai jenis ikan (Laga et al., 

2010).  

 Bentos merupakan salah satu kelompok terpenting dalam ekosistem 

perairan karena merupakan organisme esensial dalam jaring makanan. Selain 

itu, tingkat keanekaragaman organisme bentos di lingkungan perairan dapat 

dijadikan sebagai indikator pencemaran, karena hewan ini hidup menetap dan 

kemampuan adaptasinya berbeda-beda tergantung kondisi lingkungan. Baik 

komponen lingkungan hidup (biotik) maupun mati (abiotik) mempengaruhi 

kelimpahan dan keanekaragaman organisme akuatik di perairan, sehingga 

kelimpahan individu dari masing-masing spesies dapat digunakan untuk menilai 

kualitas perairan. Ekosistem mangrove yang berkualitas tinggi biasanya 

memiliki keanekaragaman spesies yang tinggi, dan sebaliknya pada perairan 

yang buruk atau tercemar (Purba et al., 2015).  
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Kabupaten Pangkajene Kepulauan merupakan beberapa daerah di 

Sulawesi Selatan yang memiliki potensi sumber daya alam pada bidang pesisir, 

yang meliputi ekosistem mangrove pada wilayah pesisir Pangkaje (Ambeng et 

al., 2020). Pada tahun 2008, luas ekosistem mangrove di kawasan Pangkep 

adalah 347,84 ha, termasuk Pulau Bangkobangkoang (Hayati et al., 2017). 

Dipulau Bangkobangkoang, ekosistem mangrove merupakan mangrove yang 

tidak terrestorasi dan tumbuh dengan alami. Disekitar pulau, mangrove 

digunakan masyarakat untuk membuat kayu bakar, kandang beserta pagar 

(Hayati et al., 2017).  

Hasil penelitian sebelumnya di ketahui jenis mangrove yang tumbuh di 

Pulau Bangkobangkoang meliputi Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, 

Rhizophora mucronata, Sonneratia alba, dan Avicennia marina. Jenis mangrove 

yang dominan adalah Rhyzophora stylosa dengan kerapatan jenis 0,09 ind/m2. 

Pada saat pasang tertinggi, mangrove jenis Rhyzophora stylosa yang tersebar 

di sisi selatan pulau seluruhnya terendam air laut. Sedangkan, pada saat surut 

terendah, mangrove jenis Rhyzophora stylosa yang hanya tersebar disisi barat 

pulau yang terendam air laut (Hayati et al., 2017).  

Sehubungan dengan pentingnya bentos pada ekosistem mangrove dan 

pada pulau ini belum ada penelitian mengenai kondisi bentos. Oleh karena itu, 

penelitian ini diperlukan untuk mengetahui bagaimana kekayaan bentos pada 

ekosistem mangrove berdasarkan pola penggenangan pasang surut air laut di 

pulau Bangkobangkoang, kabupaten Pangkep.  

1.2 Tujuan dan Kegunaan:  

Adapun penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui kerapatan dan tutupan kanopi mangrove serta parameter 

lingkungan di Pulau Bangkobangkoang, Kabupaten Pangkep. 

2. Mengetahui pola penggenangan pasang surut air laut di Pulau 

Bangkobangkoang, Kabupaten Pangkep. 

3. Mengetahui kekayaan, komposisi jenis dan sebaran bentos di Pulau 

Bangkobangkoang, Kabupaten Pangkep. 

Hasil penelitian ini diharap akan memberikan informasi mengenai kekayaan 

bentos pada ekosistem mangrove berdasarkan pola penggenangan air laut di 

pulau Bangkobangkoang, kabupaten Pangkep. 

 

 

 

 


